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Gangguan fungsi seksual dapat terjadi padalaki-laki di segala usia, suku dan latar belakang budaya.
Diperkirakan lebih dari 152 jutalaki-laki di dunia menderita disfungsi ereks padatahun 1995 dan
jumlahnyaterus meningkat sehingga diperkirakan akan mencapai 322 juta di tahun 2025. Pengetahuan
tentang fisiologi, patofisiologi fungs seksual laki-laki dan melode diagnostik serta pengobatan dalam 3
dekade terakhir mengalami kemajuan bermakna. Keterlibatan fisiologi, sifat dan elemen-elemen yang
terlibat dalam respons seksual normal dan aktiviti fungsional struktur penis telah berhasil diketahui.
Mekanisme pasti komponen sistem saraf yang terlibat dalam proses ereksi jugs telah dapat dimengerti.
Dalam bidang patofisiologi perkiraan kontribusi relatif faktor psi kogenik dan organik diketahui menjadi
penyebab disfungsi ereksi pada laki-laki serta banyak faktor risiko yang menjadi penyebab disfungsi ereksi
berhasil diidentifikasi. Pemeriksaan fisis dan laboratorium berkembang dengan pesat dengan berbagai
pemeriksaan psikometri, hormonal, vaskular dan neurotogis.

Pedoman yang dikeluarkan oleh Perhimpunan Dokter Paru Indonesia (PDPI) tahun 2003 menyatakan PPOK
adalah penyakit paru obstruktif kronik yang ditandai dengan hambatan aliran udara di saluran napas yang
tidak sepenuhnyareversibel. Hambatan aliran udaraini bersifat progresif dan berhubungan dengan respons
inflamasi paru terhadap partikel atau gas beracun dan berbahaya. Pertambahan jumlah perokok,
perkembangan industrialisasi dan polusi udara akibat penggunaan slat transportas meningkatkan jumlah
penderita PPOK dan menimbulkan masalah kesehatan. Diperkirakan 14 juta orang menderita PPOK di
Amerika Serikat pada tahun 1991, meningkat 41,5 % dibandingkan tahun 1982 sedangkan mortalitinya
menduduki peringkat ke-4 penyebab kematian terbanyak yakni 18,6 per 100.000 penduduk pada tahun 1991
dan angka kematian ini meningkat 32,9 % dari tahun 1979 sampai 1991. Laki-laki dan perempuan
mempunyai angka mortaliti yang sama sebelum usia 55 tahun sedangkan laki-laki usia 70 tahun angka
kematian meningkat dua kali dari perempuan. Studi pada 12 negaradi Asia Pasifik oleh Chronic Obstructive
Pulmonary Disease Working Group mendapatkan prevalens PPOK bervariasi mulai dari 3,5% di Hong
Kong dan 6,7% di Vietnam sedangkan di Indonesia sebesar 5,6%. World Health Organization (WHO)
memperkirakan prevalens PPOK akan meningkat pada tahun 2020 dari peringkat 12 ke 5 penyebab penyakit
tersering di seluruh dunia.

Koitus merupakan proses alamiah dan dibutuhkan manusia. Penyakit kronik selain mengganggu
kemampuan menikmati hidup jugs mengganggu fungsi seksual. Disfungsi ereksi yang terjadi berkisar dari
gangguan kecii sampai bencana bagi keluarga. Hudoyo dkk. menemukan disfungsi ereksi pada penderita
PPOK mencapai 62,5%. Selamaini layanan medis dalam penanganan penderita PPOK terbatas pada
keluhan-keluhan penderita yang berhubungan dengan sesak napas, faktor-faktor penyulit dan komplikasinya
sedangkan masalah psikososial kurang mendapat perhatian. Wal aupun masalah psikososial secara langsung
tidak mempengaruhi angka harapan hidup, tetapi kondisi ini sangat mempengaruhi kualiti hidup penderita
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beserta pasangannya.



